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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang  Efektivitas pemanfaatan dana desa 

dalam membiayai program pemberdayaan masyarakat desa di desa Fafinesu A 

kecamatan Insana Fafinesu Kabupaten Timor Tengah Utara, maka kesimpulan pada 

penelitian ini berdasarkan bebrapa indikator sebagai berikut: 

1. Pencapaian Tujuan 

a. Dalam tahap kebermanfaatan dan memberdayakan di desa Fafinesu A, 

pemerintah desa Fafinesu A melalui dana desa tahun 2019 – 2020 telah 

melakukan program pemberdayaan yang dinilai telah mampu 

memberdayakan masyarakat desa Fafinesu A dengan program pembuatan 

pakan ternak dan pelatihan menjahit untuk ibu – ibu di desa Fafinesu A, 

program ini bertujuan untuk mengubah ekonomi masyarakat di desa 

Fafinesu A dari tahun ke tahunya. 

b. Berkaitan dengan kecukupan anggaran di desa Fafinesu  A, disini 

pemerintah desa dianggap belum bisa mampu mengubah ekonomi 

masyarakat karea anggaran yang belum cukup dan untuk bidang 

pemberdayaan di anggap sangat kecil sekali anggaranya, dan juga ada 

beberapa program yang tidak sesuai dengan keadaan masyarakat desa 

karena di desa Fafinesu A di tahun 2019 dan 2020 tidak ada kegiatan di 
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bidang pertanian sedangkan mayoritas warga di desa Fafinesu A 

pekerjaanya sebagai petani, disini di anggap pemerintah desa terlalu 

fokuskan anggaran untuk peningkatan kapasitas aparatur desa. 

c. Menyangkut dengan mensejahterakan masyarakat di desa Fafinesu A, 

disini pemerintah desa di anggap telah mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, banyak pengakuan dari masyarakat stelah 

peneliti melakukan wawancara, dan ada bukti-bukti kalau masyarakat 

sejahtera, contohnya rumah mereka yang awalnya berdinding bebak 

sekarang sudah berdiding bsemen,anak mereka sudah bisa melanjutkan 

pendidikan mereka di perguruan tinggi ini semua berkat adanya program 

pemberdayaan di desa mereka. 

2. Integrasi 

1. Berkaitan dengan penyuluhan dan penyadaran (sosialisasi), aparat 

pemerintah desa Fafinesu A di anggap telah melakukan banyak 

penyuluhan/sosialisasi kepada masyarakat dan juga kepada aparat desa 

sendiri biktinya mereka di latih untuk membuat pakan ternak dari bahan-

bahan yang ada di sekitar mereka, pelatihan menjahit dan membuat 

sovenir dari kain motif daerah terutama motif Insan yaitu sotis dan buna 

bagi ibu-ibu, dan pelatihan komputer bagi aparat desa sehingga kinerja 

aparat desa lebih praktis dan efisien, dari itu semua pemerintah desa 

Fafinesu A di anggap telah melakukan hal itu. 
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2. Untuk komunikasi dan penyampaian informasi, pemerintah desa Fafinesu 

A dinilai sudah transparan bersama masyarakat dari hasil wawancara 

pemerintah desa Fafinesu A di anggap sangat terbuka sekali dengan 

masyaraktnya berkaitan dengan dana-dan ataupun juga program-program 

yang ada di desa, hal ini dapat di buktikan dengan pemasangan 

baliho/spanduk yang memuat setiap rincian anggaran pemberdayaan 

masyarakat. 

3. Menyangkut kesepakatan bersama (konsensus) anatara pemerintah desa 

dan masyarakat dalam program pemberdayaan, disini setiap hasil 

musyawarah desa merupakan kesepakatan bersama antara pemerintah dan 

masyarakt (Konsensus) dari tingkat dusun sampai desa disini masyarakat 

tidak dilibatkan semua hanya ada beberapa perwakilan saja yakni dari 

tingakat RT dan Dusun seperti tokoh Masyarakat, tokoh Adat, tokoh 

Agama, Ketua RT, Ketua RW, Ketua kelompok Tani dan Ternak serta 

perwakilan dari Kelompok Muda. 

3. Adaptasi 

1. Penyesuaian program pemberdayaan dengan kemampuan keuangan desa, 

berkaitan dengan hal ini pemerintah desa di anggap belum bisa 

menyesuaikan program pemberdayaan dengan keuangan desa, padahal 

anggaran pendapatan yang dari APBDes yang bersumber dari Dana Desa 

(DD) dan Alokasi Dana Desa (ADD) sangat besar. Pemerintah desa hanya 

memprioritaskan anggaranya pada program penyelenggaraan pemerintah 
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dan program pembangunan desa sehingga banyak usulan dan program 

pemberdayaan yang tidak di akomodir oleh pemerintah desa Fafinesu A. 

2. Menyangkut dengan penyesuaian program pemberdayaan dengan potensi 

desa, berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti dengan masyarakat desa 

Fafinesu A disini pemerintah dinilai masih belum bisa menyesuaikan 

program pemberdayaan dengan potensi desa, dengan karakteristik potensi 

desa maka masih ada potensi desa yang belum di kelola seperti mente, 

sopi dan kacang tanah, adapun 2 tahun terakir hanya ada satu program 

pemberdayaan yang di kembangkan sesuai dengan potensi desa yaitu di 

bidang peternakan dengan pembuatan pakan ternak untuk sapi. 

3. Dialog intens tentang penggunaan dana desa dengan masyarakat 

(Kelompok yang menerima dan menolak), berdasarkan hasil wawncara 

diketahui bahwa memang ada dialog intens antara pemerintah dengan 

masyarakat yang menerima dan menolak penggunaan dana desa terutama 

di bidang pemberdayaan lewat forum komunikasi bertempat di kantor 

desa Fafinesu A, dimana selama dialog banyak masyrakat yang merasa 

tidak puas dengan program pemberdayaan yang ada karean masih ada 

usulan dan masukan berkaitan dengan program pemberdayaan yang sesuai 

dengan potensi desa yang belim di kembangkan terutama di bidang 

pertanian seperti mente, kacang,jagung dan usaha sopi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di rangkumkan mengenai “ Efektivitas 

Dana Desa Dalam Membiayai Program Pemberdayaan Masyarakat Desa di Desa 

Fafinesu A Kecamatan Insana Fafinesu Kabupaten Timor Tengah Utara “ yang 

telah diuraikan maka penulis dapat mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Berkaitan dengan kecukupan anggaran, dapat dilihat bahwa untuk sekarang 

anggaran untuk desa ini sangat besar sekali maka dari itu diminta kepada 

pemerintah desa harus benar-benar manfaatkan anggaran tersebut untuk 

masyarakat di desa untuk setiap kegiatan yang ada di desa baik di program 

pembangunan dan juga untuk program pemberdayaan, dan diminta kepada 

pemerintah desa untuk setiap program-program harus sesuai dengan potensi 

desa disana terlebih di program pemberdayaan dan itu di bidang pertanian 

sebagian besar bertani, seperti petani mente, jagung, kacang, dan pengusaha 

sopi  

2. Untuk penyesuaian program pemberdayaan dengan kemampuan keuangan 

desa, disini pemerintah belum bisa menyesuaikan antara keuangan desa dan 

program di desa. Pemerintah harus benar-benar gunakan anggaran yang ada di 

desa ini sesuai dengan kebutuhan masyarakat di desa ini atau harus sesuai 

dengan potensi di desa ini dan pemetintah harus bisa kelola dengan baik dana 

di bagi secara merata di setiap programnya dan brnar-untuk masyarakat. 

3. pemerintah desa cobalah untuk lebih jelih lagi dalam memilih program di desa 

Pemerintah desa harus benar-benar melihat potensi desa ini terlebih dahulu 
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baru mrmilih jenis kegiatanya dan untuk keluhan masyarakat terlebih pata 

petani deperti petani jagung, mente, kacang dan pengusaha sopi/Moke 

cobakah pemerintah manfaatkan ptensi-potensi desa yang di keluhkan para 

petani-petani di desa, coba pemerintah membeikan kegitan semacam 

penyluhan dari dinas pertanian dan sediakan tempat pemasaran dari 

penghasilan para petani. 
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